BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Profil Perusahaan

Surabaya sebagai kota terbesar kedua setelah Jakarta. Dengan jumlah
pendatang yang kian bertambah tiap tahunnya, menghadirkan ragam
dinamika kehidupan yang semakin berkembang karena pengaruh dari
budaya, gaya hidup, serta penampilan. Dengan semakin berkembang
pengaruh mode atau gaya busana dari luar, maka dari itu berdirilah butik

Karita Muslim Square.

Karita Muslim Square merupakan salah satu toko yang masuk kedalam
holding Company Margaria Group, nama Margaria Group sudah dirintis
sejak tahun 1984. Seiring dengan berjalannya waktu, nama Margaria

Group makin dikenal luas dan diterima oleh kalangan masyarakat.

Toko Karita Moslem Square di Surabaya berdiri sejak tanggal 8 bulan
Mei tahun 2010. Yang terletak di JI. Ngagel Jaya Selatan No0.129- 131
Surabaya. Dan sampai saat ini ada 40 orang Sumber Daya Manusia yang
bekerja di Karita Muslim Square. Karita sangat mudah dijangkau
dikarenakan lokasinya terletak ditengah kota. Bangunan tokonya yang

sangat mudah dikenali dengan tampilan logo yang eye catching berwarna



pink. Bangunan Karita terdiri dari tiga lantai. Warna pink yang
mendominasi warna interior dari Karita, membuat tampilan toko Karita
terlihat sangat fresh dan sangat teenagers. Warna pink yang mencerminkan
feminisme seorang wanita yang anggun, beranjak dewasa, percaya diri dan
dinamis. Warna kuning yang mencerminkan aman, nyaman, tentram,

bercahaya yang terpancar dari seorang pria muslim.

Ruangan toko yang nyaman ditunjang adanya AC (air conditioner)
dan fasilitas musholla serta tempat parker yang cukup luas bagi para
customer atau pembeli. Lantai satu toko terdiri dari stand busana, butik
karita, dan stand perhiasan imitasi. Yang unik didalam toko Karita ada
space butiknya. Space butik Karita terletak dilantai satu menyatu dengan
toko Karita. Butikarita sengaja dimunculkan didalam toko Karita terutama

ditujukan bagi customer yang menyukai koleksi yang lebih eksklusif.

Busana yang terpajang di butik Karita Muslim Square didesain khusus
oleh desainer Karita dengan produksi yang terbatas atau limited edition.
Space butik Karita di lantai satu toko Karita, memiliki nuansa ekslusif
yang berbeda. Untuk lantai dua, standnya lebih banyak. Ada stand
perlengkapan ibadah pria, perlengkapan haji, stand mukena, stand sajadah,
stand Al-Qur’an, dan buku, serta stand jilbab. Karita juga melayani
penukaran produk untuk kategori ukuran, penukaran dilayani hingga tiga
hari setelah pembelian dengan membawa copy nota dan label produk
belum dilepas. Selain itu Karita juga menyediakan layanan hantaran mahar

dan parcel lebaran.



Sementara ini toko Karita sudah mempunyai cabang yaitu di Surabaya
JI. Ngagel Jaya Selatan No.129 — 131 (031) 5013213 dan Purwokerto JI.
H. Bunyamin No0.39 ( 0281) 636936. Karita Muslim Square berharap
dapat terus mengembangkan sayapnya ke berbagai daerah di Indonesia,
karena banyak customer Karita berasal dari daerah-daerah luar Surabaya.
Dengan kemajuan teknologi, customer sekarang juga bisa dilayani melalui
website Karita Muslim Square, dan juga media social. Hal ini
memudahkan customer-customer yang berada diluar kota dapat memesan
baju melalui online shop dan juga terus menjangkau pasar yang lebih luas

lagi.

2. Visi dan Misi Karita Muslim Square

Karita Muslim Square mempunyai visi yang bertujuan menjadikan
Karita sebagai sebuah perusahaan yang berkualitas, bercitra tinggi dan
inovatif untuk bidang penyediaan perlengkapan busana muslim atau

produk yang berwawasan Islami bagi remaja atau anak muda.

3. Struktur Organisasi Kepengurusan
Guna menjalankan program kerja, Karita Moslem Square Surabaya

menyusun kepengurusan sebagaimana berikut :



Tabel 4.1

Struktur Kepengurusan

No. Pengurus Nama

1. Pimpinan Toko Rosabela Harmonitus

2. Supervisor Munawaroh

3. PJ SPV Luluk dan Nevika

4, Administrasi Fitri, Masita, dan Nur Asiyah

5. Admin Stok Kiki, Arta Nurmala, Ainur Rizkiya,
dan Nia.

6. Duta Niaga Hanif, Puput, Lamia, Retno, Astin,
Dwi Kusrini, Fifin Jihan, Ingarsudo,
Yeni, Indartiningsih, Erlis, Qolbiya,
Ayu Nur, Intan, Lina dan Afrida.

7. Bagian umum Bambang, Beny, Gio dan Yahya

8. Permak Ika Yulia, dan Juwita.

0. Kasir Elma

10. Petugas gudang Syifaul Ummah, dan Thea

11 Sequrity Abu, Erizal, dan Hari S




STRUKTUR ORGANISASI
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Ast.General Manager
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Job Description

Struktur Karita Muslim Square Surabaya dalam menjalankan kegiatan

sehari-hari memiliki fungsi sebagai berikut :

Job Description :

Fungsi :

Asisten Manager

Manajer umum ritel bertanggung
jawab untuk menjalankan toko ritel.
Mereka memeriksa persediaan untuk
mendisiplinkan dan melatih
karyawan untuk memutuskan
produk yang untuk persediaan di
rak-rak. Mereka memastikan toko
berkinerja baik, bahwa pelanggan

puas, dan bawahan yang produktif.

SPV Toko

Bertanggung jawab untuk hasil atas

orang-orang Yyang diawasi terutama




mutu dan jumlah dari produk dan

pelayanan.

Petugas Gudang

Mempunyai tanggung jawab
menjamin ketersediaan barang serta
kualitasnya, sehingga tugas
utamanya adalah  merencanakan
kebutuhan, melakukan

penyimpangan dengan baik.

Security

Bertanggung jawab penuh terhadap
keamanan dan ketertiban serta

keseamatan dalam kawasan.

Bagian Umum

Memberikan pelayanan kebersihan
dan  kerapihan  dari  sebuah

perusahaan.

Duta Niaga/ SPG

Membantu koordinator dan
supervisor dalam mengelola
merchandise / barang dagangan di

counter (area penjualan).

Kasir

Menjalankan proses penjualan dan
pembayaran jika terjadi transaksi
Seorang  kasir  bertugas untuk
menginput dan mengoutput keluar

masuk barang setiap kali ada




transaksi dari konsumen.

SPV Admin Mengawasi pelaksana admin

Pelaksana Admin Mengecek pengerjaan administrasi
tagihan dan laporan yang dibuat oleh
supervisor, menindaklanjuti setiap
kejanggalan selisih barang, dokumen
atau uang yang ditemukan dan
mencari penyebabnya, mengecek
pelaksanaan cross chek mingguan

antara barang dengan stock

4. Tenaga Pendidik dan Pegawai
Tenaga pendidik dan pegawai di Karita Muslim Square Surabaya

adalah para lulusan SMA, dan D3.

5. Fasilitas
Fasilitas yang dimiliki oleh Karota Muslim Square Surabaya antara
lain :
a. Ruangan toko yang nyaman adanya AC (Air Conditioner).
b. Kamar mandi
c. Musholla

d. Tempat Parkir yang luas




B. Penyajian Data
1. Karakteristik Jawaban Responden
a. Tabel Frequensi Jenis Kelamin:

Berikut adalah komposisi responden laki-laki, dan perempuan dalam

penelitian ini :
Tabel 4.2
Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 7 17,5%
Perempuan 33 82,5%
Tidak terisi 0 0%
Jumlah 40 100%

Sumber: Data primer diolah
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 40 orang
responden, ada 7 orang yang berjenis kelamin laki-laki, 33 orang

yang berjenis kelamin perempuan, dan semua karyawan yang



menjadi sampel merespon. Responden laki-laki perempuan
mendominasi sebesar 82,5% sedangkan responden berjenis kelamin
laki-laki sebesar 17,5%.

a. Tabel Frekuensi Jabatan :

Berikut adalah kelompok jabatan responden dalam penelitian ini,

Tabel 4.3
Jabatan
Jabatan Jumlah Persentase
Pimpinan Toko 1 40%
Supervisor 1 40%
PJ SPV 2 5%
Administrasi 3 7,5%
Admin Stok 4 10%
Duta Niaga 16 40%
Bagian umum 4 10%
Permak 2 5%
Kasir 2 5%
Petugas gudang 2 5%
Sequrity 3 7,5%
Tidak terisi 0 0%
Jumlah 40 100%

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah



Berdasarkan dari tabel 4.3, dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
responden karyawan di Karita Muslim Square Surabaya ikut serta dalam
menjawab kuisioner.

b. Kompensasi

Dalam variabel kompensasi, peneliti memberikan 7 pernyataan yang
akan direspon oleh responden. Berikut tabel pertanyaan tersebut beserta

jumlah respon dari responden

Tabel 4.4

Kompensasi

Jumlah orang yang merespon Jumlah

Item pernyataan dengan orang

SS S RR | TS | STS

Kompensasi berupa gaji yang | 25 12 3 0 0 40
diberikan kepada Anda berupa

uang secara langsung.

. Gaji yang diberikan | 20 16 4 0 0 40
perusahaan kepada Anda selalu

tepat waktu

Insentif yang diberikan | 15 17 8 0 0 (40
perusahaan kepada Anda agar

semangat dalam bekerja

. Perusahaan memberikan | 19 15 6 0 0 40




Tunjangan Hari Raya kepada

Anda

. Perusahaan memberikan bonus

saat kinerja Anda melebihi

standar

11

12

14

40

. Perusahaan memberikan bonus

secara langsung berupa uang

kepada Anda

13

15

11

40

. Perusahaan di tempat Anda
bekerja  telah  memberikan

kompensasi secara adil

14

20

40

Dari table diatas dapat dilihat, yaitu dari 40 responden, 25 orang yang
menjawab sangat setuju Kompensasi berupa gaji yang diberikan
kepada Anda berupa uang secara langsung , 12 orang menyatakan
setuju, 3 orang yang menyatakan ragu-ragu, 4 orang yang menyatakan

tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item Gaji yang diberikan perusahaan kepada Anda selalu
tepat waktu, dari 40 responden 20 orang menjawab sangat setuju, 16
orang yang menyatakan setuju, 4 orang yang menyatakan ragu-ragu, dan 1

orang yang menyatakan tidak setuju dan 1 orang yang menyatakan sangat

tidak setuju.




Pada item pernyataan Insentif yang diberikan perusahaan kepada
Anda agar semangat dalam bekerja, dari 40 responden 15 orang yang
menyatakan sangat setuju, 17 orang yang menyatakan setuju, 8 orang yang
menyatakan ragu-ragu, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan

sangat tidak setuju,

Pada item pernyataan Perusahaan memberikan Tunjangan Hari
Raya kepada Anda, dari 40 responden 19 orang yang menyatakan sangat
setuju, 15 orang menyatakan setuju, 6 orang yang menyatakan ragu-ragu,
dan 1 orang yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada orang yang

menyatakan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Perusahaan memberikan bonus saat kinerja
Anda melebihi standar, dari 40 responden 11 orang yang menyatakan
sangat setuju, 12 orang menyatakan setuju, 4 orang yang menyatakan
ragu-ragu, dan 3 orang yang menyatakan tidak setuju dan 1 orang yang

menyatakan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Perusahaan memberikan bonus secara
langsung berupa uang kepada Anda, dari 40 responden 13 orang yang
menyatakan sangat setuju, 15 orang menyatakan setuju, 11 orang
menyatakan ragu-ragu, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan 1

orang yang menyatakan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Perusahaan di tempat Anda bekerja telah

memberikan kompensasi secara adil, dari 40 responden 14 orang yang



menyatakan sangat setuju, 20 orang menyatakan setuju, 6 orang yang
menyatakan ragu-ragu, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan

sangat tidak setuju.

c. Kepemimpinan

Dalam variabel kepemimpinan , peneliti memberikan 7 pernyataan
yang akan direspon oleh responden. Berikut tabel pertanyaan tersebut

beserta jumlah respon dari responden.

Tabel 4.5

Kepemimpinan

Jumlah orang yang merespon | Jumlah

Item pernyataan dengan orang

SS S | RR| TS | STS

. Pimpinan memiliki | 9 8 18 |4 1 40

hubungan  baik  dengan

karyawannya
Dalam melakukan | 13 15 |10 |1 1 40
pekerjaan, pimpinan

bersikap terbuka kepada

karyawannya

. Pimpinan  menyampaikan | 19 18 |3 0 0 (40

informasi  dengan  baik




kepada karyawannya

. Pimpinan dapat

mendelegasikan wewenang

dengan baik

12

15

11

40

. Pimpinan  anda  dalam

mengambil keputusan selalu
dimusyawarahkan dulu

dengan karyawannya

16

16

40

. Pimpinan

memberikan
kebebasan bagi para
karyawannya untuk

memberikan pendapat

15

19

40

. Pimpinan selalu

memberikan bimbingan,

arahan, dan  dorongan

kepada karyawannya

14

20

40

Dari table diatas dapat dilihat, yaitu dari 40 responden, 9 orang yang
menjawab sangat setuju Pimpinan memiliki hubungan baik dengan
karyawan, 8 orang menyatakan setuju, 18 orang yang menyatakan ragu-

ragu, 4 orang yang menyatakan tidak setuju dan 1 orang yang menyatakan

sangat tidak setuju.




Pada item pernyataan Pimpinan bersikap terbuka kepada
karyawan, dari 40 responden 13 orang menjawab sangat setuju, 15 orang
yang menyatakan setuju, 10 orang yang menyatakan ragu-ragu, dan 1
orang yang menyatakan tidak setuju dan 1 orang yang menyatakan sangat

tidak setuju.

Pada item pernyataan Pimpinan menyampaikan informasi dengan
baik kepada karyawan, dari 40 responden 19 orang menjawab sangat
setuju, 18 orang yang menyatakan setuju, 3 orang yang menyatakan ragu-

ragu, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Pimpinan dapat mendelegasikan wewenang
dengan baik, dari 40 responden 12 orang yang menyatakan sangat setuju,
15 orang yang menyatakan setuju, 11 orang yang menyatakan ragu-ragu,
dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan 1 orang yang menyatakan

sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Pimpinan dalam mengambil keputusan
dimusyawarahkan dulu dengan karyawan, dari 40 responden 7 orang
yang menyatakan sangat setuju, 16 orang menyatakan setuju, 16 orang
yang menyatakan ragu-ragu, 1 orang yang menyatakan tidak setuju dan

sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Pimpinan memberikan kebebasan bagi
karyawan untuk memberikan pendapat, dari 40 responden 15 orang

yang menyatakan sangat setuju, 9 orang menyatakan setuju, 6 orang yang



menyatakan ragu-ragu, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan

tidak ada orang yang menyatakan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Pimpinan memberikan bimbingan, arahan,
dan dorongan kepada karyawan, dari 40 responden 14 orang yang
menyatakan sangat setuju, 20 orang menyatakan setuju, 6 orang yang
menyatakan ragu-ragu, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan

sangat tidak setuju.

d. Motivasi Kerja

Dalam variable motivasi kerja, peneliti memberikan 4 pernyataan
yang akan direspon oleh responden. Berikut tabel pertanyaan tersebut

beserta jumlah respon dari responden.

Table 4.6

Motivasi Kerja

Jumlah orang yang merespon | Jumlah

Item pernyataan dengan orang

SS S RR | TS | STS

. Anda memperoleh | 16 18 5 1 0 40
pekerjaan tetap di

perusahaan

. Anda memperoleh | 15 21 4 0 0 40




penghargaan dari

perusahaan atas prestasi

melakukan kegiatan saat

bekerja

kerja Anda
. Selama  Anda  bekerja, | 15 18 7 40
pencapaian prestasi kerja

Anda sangat tinggi
. Anda bersosialisasi dengan | 6 20 12 40
seluruh karyawan

perusahaan
. Anda selalu mematuhi | 9 23 |8 40
system kerja perusahaan
. Adanya pemberian system | 13 15 11 40
kompensasi yang diberikan

oleh  perusahaan, maka

akan ~ membuat  Anda

termotivasi bekerja keras

untuk  memenuhi  semua

kebutuhan Anda

Kondisi lingkungan Kkerja | 14 20 6 40
perusahaan yang

mendukung dalam




Dari table diatas dapat dilihat, yaitu dari 40 responden, 16 orang yang
menjawab sangat setuju Memperoleh pekerjaan tetap , 28 orang
menyatakan setuju, 5 menyatakan ragu-ragu, 1 orang yang menyatakan

tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Memperoleh penghargaan atas prestasi kerja,
dari 40 responden 15 orang menjawab sangat setuju, 21 orang yang
menyatakan setuju, 4 orang yang menyatakan ragu-ragu, dan tidak ada
yang menyatakan tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak

setuju.

Pada item pernyataan Pencapaian prestasi kerja, dari 40 responden
15 orang yang menyatakan sangat setuju, 18 orang yang menyatakan
setuju, 7 orang yang menyatakan ragu-ragu, tidak ada yang menyatakan

tidak setuju dan tidak ada yang menyatakan sangat tidak setuju,

Pada item pernyataan Bersosialisasi dengan seluruh karyawan, dari
40 responden 6 orang yang menyatakan sangat setuju, 20 orang
menyatakan setuju, 12 orang yang menyatakan ragu-ragu, 2 orang yang

menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Mematuhi system kerja, dari 40 responden 9
orang yang menyatakan sangat setuju, 23 orang menyatakan setuju, 8
orang yang menyatakan ragu-ragu, dan tidak ada yang menyatakan tidak

setuju dan sangat tidak setuju.



Pada item pernyataan Pemberian system kompensasi, membuat
termotivasi bekerja keras untuk memenuhi semua kebutuhan, dari 40
responden 13 orang yang menyatakan sangat setuju, 15 orang menyatakan
setuju, 11 orang menyatakan ragu-ragu, dan tidak ada yang menyatakan

tidak setuju dan 1 orang yang menyatakan sangat tidak setuju.

Pada item pernyataan Kondisi lingkungan kerja yang mendukung
dalam melakukan kegiatan saat bekerja, dari 40 responden 14 orang
yang menyatakan sangat setuju, 20 orang menyatakan setuju, 6 orang yang
menyatakan ragu-ragu, dan tidak ada yang menyatakan tidak setuju dan

sangat tidak setuju.

2. Validitas Instrumen
a. Variable Kompensasi
Penulis akan menguji hasil kuisioner mengenai kompensasi dengan
bantuan program SPSS 20. Hasil analisis tersebut diuraikan sebagai
berikut :
Tabel 4.7
Hasil Validasi Instrumen Kompensasi (X1)

Correlations



KOM | KOM | KOM | KOM | KOM | KOM | SKORTO
P1 P2 P3 P4 P5 P6 TIM
KOMP Pearson
1 Correlat 1| .6707| 5457 5977 .295| .373"| .620" 798"
ion
Sig. (2-
.000| .000| .000| .065| .018| .000 .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KOMP Pearson
2 Correlat | .670™ 1| .6237| 5657 | .226| .349"| .322" 732"
ion
Sig. (2-
.000 .000( .000| .161| .027| .043 .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KOMP Pearson
3 Correlat | .545™| .623™ 1| 5517 .238| .529™| .380" 774
ion
Sig. (2-
.000| .000 .000| .139| .000| .016 .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40




KOMP Pearson

*%

*%

*%

**%

4 Correlat | .597""| 565 | .551 1| .405 203| .378" 732
ion
Sig. (2-
.000| .000| .000 .009| .208| .016 .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KOMP Pearson
5 Correlat | .295| .226| .238| .405™ 1| .170| .307 570"
ion
Sig. (2-
.065| .161| .139| .009 294| .054 .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KOMP Pearson
6 Correlat | .373"| .349"| 529™| .203| .170 1| .495™ 653"
ion
Sig. (2-
018 .027| .000| .208| .294 .001 .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
KOMP Pearson
7 Correlat | .620™| .322"| .380°| .378"| .307| .495™ 1 698"

ion




Sig. (2-

.000| .043| .016| .016| .054| .001 .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
SKOR Pearson
TOKO Correlat | .798™| .732""| .774™| .732""| 5707| .653""| .698™ 1
MP ion
Sig. (2-
.000| .000| .000| .000| .000( .000| .000
tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dalam tabel tersebut didapatkan nilai r hitung item-item pernyataan
variable kompensasi 0,798, 0,732, 0,774, 0,732, 0,570, 0,653, 0,698..
sedangkan r tabel untuk n sebanyak 40 sebesar 0,312. Jadi, seluruh nilai r
hitung tersebut lebih besar dari r tabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan

bahwa item pertanyaan dalam variable kompensasi valid.

b. Variabel Kepemimpinan

Penulis akan menguji hasil kuisioner mengenai kompensasi dengan

bantuan program SPSS 20. Hasil analisis tersebut diuraikan sebagai

berikut




Hasil Validitas Instrumen Kepemimpinan (X2)

Tabel 4.8

Correlations

KEP1 | KEP2 | KEP3 | KEP4 | KEP5 | KEP6 | SKORTO
KEP
KEP1 Pearson
Correlati 1| .342°| .267| .342°| .184| .205| .123 590"
on
Sig.
.033| .100| .033| .262| .211| .457 .000
(2tailed)
N 39 39 39 39 39 39 39 39
KEP2 Pearson
Correlai | .342° 1| .414™| 358" .390°| .4007| .171 6797
on
Sig.
.033 .008| .023| .013| .010| .291 .000
(2tailed)
N 39 40 40 40 40 40 40 40
KEP3 Pearson
Correlat | .267]| .414™ 1| .322°| .486™| 6637 | 578" 756
ion
Sig.
.100| .008 .042| .001| .000| .000 .000
(2tailed)




N 39 40 40 40 40 40 40 40
KEP4 Pearson
Correlat | .342°| .358"| .322° 1| .236| .304| .188 616"
ion
Sig.
033 .023| .042 142 .057| .247 .000
2tailed)
N 39 40 40 40 40 40 40 40
KEP5 Pearson
Correlat | .184| .390°| .486™°| .236 1] .6327| .295 677"
ion
Sig.
262 .013| .001| .142 .000| .064 .000
(2tailed)
N 39 40 40 40 40 40 40 40
KEP6 Pearson
Correlat | .205| .400°| .663™| .304| .632™ 1| .332° 747
ion
Sig.
211| .010| .000| .057| .000 .036 .000
(2tailed)
N 39 40 40 40 40 40 40 40
KEP7 Pearson
Correlat | .123| .171| 578™| .188| .295| .332" 1 523"

ion




Sig.

457 .291| .000| .247| .064| .036 .001
(2-tailed)
N 39 40 40 40 40 40 40 40
SKOR Pearson
TOKE Correlat | .5907| .6797| .756" | .616 | .677 | .747""| 523" 1
P ion
Sig.
.000| .000| .000| .000| .000| .000| .001
(2tailed)
N 39 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dalam tabel tersebut didapatkan nilai r hitung item-item pernyataan
variable kepemimpinan 0,590, 0,679, 0,756, 0,616, 0,677, 0,747, 0,523..
sedangkan r tabel untuk n sebanyak 40 sebesar 0,312. Jadi, seluruh nilai r

hitung tersebut lebih besar dari r tabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan

bahwa item pertanyaan dalam variable kepemimpinan valid.

c. Variable Motivasi kerja

Penulis akan menguji hasil kuisioner mengenai kompensasi dengan

bantuan program SPSS 20. Hasil analisis tersebut diuraikan sebagai

berikut :




Tabel 4.9

Hasil Validitas Instrumen Motivasi Kerja (Y)

Correlations

MOT | MOT | MOT | MOT | MOT | MOT | SKORTM
1 2 3 4 5 6 oT
MQOT1 Pearson
Correlat | 1 |.549™ | .4717 | 355" | .444™" | .408™ | .204 6797
ion
Sig.
.000 | .002 | .025 | .004 | .009 | .206 .000
(2-tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
MQOT2 Pearson
Correlat | 5497 | 1 |.8207|.555 |.651" | .448™ | 572" | .886"
ion
Sig.
.000 .000 | .000 | .000 | .004 | .000 .000
(2tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40




MOT3 Pearson

*%

*%

*%

*%

*%

*%

Correlat | .471 | .820 1 .548 742 316 | .434 .831
ion
Sig.
.002 | .000 .000 | .000 | .047 | .005 .000
(2tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
MQOT4 Pearson
Correlat | 355" | 5557 | 548 | 1 |.6137 | .314" | .192 701"
ion
Sig.
.025 | .000 | .000 .000 | .048 | .234 .000
(2tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
MQOT5 Pearson
Correlat | .4447 | 6517 | 7427 | 6137 | 1 170 | 272 740"
ion
Sig.
.004 | .000 | .000 | .000 294 | .090 .000
(2tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
MQOT6 Pearson
Correlat | .408™ | .448™ | 316" | .314" | .170 1 |.4957| 653"

ion




Sig.
.009 | .004 | .047 | .048 | .294 .001 .000
(2tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
MQOT7 Pearson
Correlat | 204 | 572" | 4347 | 192 | 272 | 4957 | 1 616"
ion
Sig.
206 | .000 | .005 | .234 | .090 | .001 .000
(2tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40
SKOR Pearson
TOM Correlat | .6797 | .886" | .8317 | .7017" | .740™ | 6537 | .616 " 1
oT ion
Sig.
.000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000 | .000
(2tailed)
N 40 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dalam tabel tersebut didapatkan nilai r hitung item-item pernyataan
variable kompensasi 0,679 , 0,886, 0,831, 0,701, 0,740, 0,653, 0,616..

sedangkan r tabel untuk n sebanyak 40 sebesar 0,312. Jadi, seluruh nilai r



hitung tersebut lebih besar dari r tabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan

bahwa item pertanyaan dalam variable motivasi kerja valid.

3. Reabilitas Instrumen

Pengujian reliabilitas instrumen dalam penilitian ini dilakukan dengan
cara melihat nilai alpha dalam koefisien korelasi keandalan Alpha. Yaitu
dengan membandingkan nilai alpha dengan r kritis produk
momen.Instrumen penelitian dikatakan relibel jika nilai alpha lebih besar
dari r Kkritis produk momen (untuk n sebanyak 40 adalah 0,312). Nilai
alpha dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel Reliability Statistics

sebagai berikut.

a. Variable Kompensasi

Tabel 4.10

Reabilitas instrumen variable Kompensasi (X1)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

172 8

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Nilai Cronbach’s Alpha dalam tabel tersebut adalah 0.772 > 0,312.
Jadi, seluruh item pernyataan tentang kompensasi reliable dan berdasarkan

tabel kriteria indeks reliabilitas diatas keandalannya tergolong tinggi.



b. Variable Kepemimpinan

Tabel 4.11

Reabilitas instrumen variable Kepemimpinan (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

,759 8

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Nilai Cronbach’s Alpha dalam tabel tersebut adalah 0.759 > 0,312.
Jadi, seluruh item pernyataan tentang kompensasi reliable dan berdasarkan

tabel kriteria indeks reliabilitas diatas keandalannya tergolong tinggi.

c. Variable Motivasi kerja

Tabel 4.12

Reabilitas instrumen variable Motivasi Kerja (YY)

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

778 8

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah



Nilai Cronbach’s Alpha dalam tabel tersebut adalah 0,778>0,312. Jadi,
seluruh item pernyataan tentang motivasi reliable dan berdasarkan tabel

kriteria indeks reliabilitas diatas keandalannya tergolong tinggi.

4. Uji Asumsi Dasar

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
digunakan berdistribusi dengan normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas dilakukan dengan cara melihat tabel dengan menggunakan One
Sample Kolmogrov-Smirnov test (taraf signifikansi 0.05). Berikut adalah

hasil pengujian normalitas data dalam penelitian ini.

Gambar 4.1

Grafik P-P Plot Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Motivasi kerja
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Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah
Pada gambar P-plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis
diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Kemudian untuk menguatkan uji normalitas ini peneliti
juga melakukan uji normalitas dengan One Sample Kolmogrov test(tariff

signifikasi0,05), dan hasil pengujiannya sebagai berikut



Tabel 4.13

Hasil One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
N 40
Normal Parameters*®  Mean OE-7
Std. Deviation 2.21417812
Most Extreme Absolute 136
Differences Positive 136
Negative -.081
Kolmogorov-Smirnov Z .862
Asymp. Sig. (2-tailed) 447

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Dari hasil uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov test diatas diperoleh
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.447. Karena nilai 0.447 lebih besar

dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini

terdistribusi normal.

Dari kedua uji normalitas diatas dapat disimpulkan bahwa data dalam

penelitian ini terdistribusi normal.

5. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinieritas




Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya koreasi antar variabel bebas.Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi gejala multikolinieritas. Berikut adalah hasil uji
multikolinieritas dalam penelitian ini, yaitu dengan melihat nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance pada model regresi.

Tabel 4.14

Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®

Model Unstandardized Standardize
Coefficients d Collinearity
Coefficients Statistics
Std. Error Tolera | VIF
B Beta t Sig. |nce
1 (Constant) 5.114 3.056 1.673| .103
:(ompensas 167 126 166| 1,202 .204| 570 1.754
r'faerf’em'mp' 671 129 688| 5342 .000| .570| 1.754

a. Dependent Variabel : Motivasi Kerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Syarat tidak terjadi gejala multikolinieritas adalah VIF < 10 dan
Tolerance > 0.10.Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa semua nilai
Tolerance dalam penelitian ini lebih besar dari 0.10. Begitu juga dengan
nilai VIF, semuanya kurang dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam
penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas.

b. Uji Heteroskedastitas




Regression Studentized Residual

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik  heteroskedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Prasarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas.  Berikut adalah  hasil  uji

heteroskedastisitas dengan cara melihat grafik scatter plot.

Gambar 4.2

Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah
Dari grafik scatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar

secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat. Hal ini



mengindikasikan bahwa pada data penelitian ini tidak terjadi problem

heteroskedastisitas atau memenuhi asumsi klasik heteroskedastisistas.

6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis regresi yang
digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel independen
terhadap satu variabel dependen.Persamaan regresi dapat ditulis sebagai

berikut:

V=a+F1X1+ [B2X2+ - fnXkn+ ¢

Keterangan:
Y= Variabel Dependen

a = konstanta atau Intercept
B = Koefisien variabel Independen
¥ = Variabel Independen

z = Error

Berikut adalah tabel coefficients yang digunakan untuk merumuskan

persamaan regresi.

Tabel 4.15
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Model

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

B | Std. Error Beta T Sig.




1

(Constant)
Kompensasi

5.114 3.056 1.673 .103
167 126 166| 1.292 .204
671 129 .688| 5.342 .000

Kepemimpinan

a. Dependent Variable: Motivasi Kerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

ini.

7.

Dari tabel tersebut dapat dirumuskan persamaan regresi dari penelitian
Yaitu:

Y =5,114+0,167X1+ 0,671X>

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Koefisien regresi variabel kompensasi (X1) sebesar 0,167; artinya jika
variabel independen lain nilainya konstan dan kepemimpinan
mengalami kenaikan 1 satuan, maka motivasi kerja akan mengalami
penurunan sebesar 0,167. Koefisien bernilai positif, artinya terjadi
hubungan positif antara kompensasi dengan motivasi kerja

Koefisien regresi variabel kepemimpinan (X2) sebesar 0,671; artinya
jika variabel independen lain nilainya konstan dan kepemimpinan
mengalami kenaikan 1 satuan, maka motivasi kerja akan mengalami
penurunan sebesar 0,671. Koefisien bernilai positif, artinya terjadi

hubungan positif antara kepemimpinan dengan motivasi kerja.

Analisis Korelasi Ganda




Analisis ganda digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau
lebih variabel independen terhadap variabel dependen secara serentak.
Hubungan tersebut bisa dilihat dari besarnya nilai R. Sugiyono

memberikan pedoman interpretasi sebagai berikut:

0,00 - 0,199 = sangat rendah
0,20 - 0,399 = rendah
0,40-0,599 = sedang

0,60 — 0,799 = kuat

0,80 - 1,000 = sangat kuat

Setelah melakukan analisis regresi, muncul output model summary
sebagai berikut,
Tabel 4.16

Hasil Analisis Korelasi Ganda

Model Summary®

Model | R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 .807° .651 .632 2.273

a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Kepemimpinan

b. Dependent Variable: Motivasi kerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

Berdasarkan tabel di atas diperoleh angka R sebesar 0,807. Mengacu
pada pedoman interpretasi nilai R oleh Sugiyono diatas, dapat disimpulkan
bahwa terjadi hubungan yang kuat antara variabel independen dan

dependen secara serentak.



C. Pengujian Hipotesis

1. Uji koefisien regresi secara bersama-sama (Uji F)

Uji F disebut juga dengan uji ANOVA, yaitu Analysist of Variance.
Uji ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan ada pengaruh
yang signifikan secara simultan dari kompensasi dan kepemimpinan
terhadap motivasi kerja karyawan Karita Muslim Square Surabaya. Hasil

untuk uji F sebagai berikut, yaitu:

Tabel 4.17
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1  Regressi 2 ,000°
355.899 177.950( 34.436

on
Residual 191.201 37 5.168

Total 547.100 39

a. Predictors (Constant), Kompensasi, Kepemimpinan



Dependent variable : motivasi kerja

Tahap-tahap untuk melakukan Uji F adalah :

Merumuskan hipotesis

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara kompensasi dan
kepemimpinan secara simultan terhadap motivasi kerja karyawan

Karita Muslim Square Surabaya

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara kompensasi dan
kepemimpinan secara simultan terhadap motivasi kerja karyawan

Karita Muslim Square Surabaya.

Menentukan tingkat signifikansi

Tingkat signifikansi menggunakan o = 5% (signifikansi 5% atau 0,05

adalah ukuran yang standar yang sering digunakan dalam penelitian.)

Menentukan F hitung

Berdasarkan tabel Uji F, diperoleh F hitung sebesar 34.436

Menentukan F tabel

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, 0=5%, dengan df 1
(jJumlah variable -1) = 3 dan df 2 ( n-k-1, 40-2-1=37). (n adalah jumlah
kasus dan k adalah jumlah variable independen), hasil diperoleh untuk
F tabel sebesar 3,251 {pada cell kosong Ms.Excel mengetikkan

=finv(0.05,3,37)}.



5. Kiriteria pengujian

Ho diterima bila F hitung < F tabel

Ha ditolak bila F hitung > F tabel

6. Membandingkan F hitung dengan F tabel

Nilai F hitung > F tabel (34,436 > 3,251), maka HO ditolak.

7. Kesimpulan

Karena nilai F hitung > F tabel (34,436 > 3,251), maka HO ditolak,
artinya maka ada pengaruh yang signifikan antara kompensasi dan
kepemimpinan secara simultan terhadap motivasi kerja karyawan

Karita Muslim Square Surabaya.

2. Uji koefisien regresi secara parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan ada atau
tidaknya pengaruh secara parsial dari kompensasi dan kepemimpinan
terhadap motivasi kerja karyawan Karita Moslem Square Surabaya. Hasil

untuk uji t sebagai berikut, yaitu:

Tabel 4.18

Hasil Uji T

Coefficients®



Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.114 3.056 1.673 103
Kompensasi 167 126 166 1.292 204
Kepemimpinan 671 129 .688( 5.342 .000

a. Dependent Variable: Motivasi kerja

Sumber: Hasil output SPSS data primer yang telah diolah

a. Pengujian koefisien regresi variabel kompensasi (X1)

1. Menentukan Hipotesis

Ho : Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara kompensasi

dengan motivasi kerja.

Ha :

dengan motivasi kerja.

2. Menentukan tingkat signifikansi

Secara parsial ada pengaruh signifikan antara kompensasi

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05

adalah ukuran yang standar yang sering digunakan dalam penelitian.)




Menentukan t hitung

Berdasarkan tabel diperoleh t hitung sebesar 1,292.

Menentukan t tabel

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a=5%, dengan df 1
(jJumlah variable -1) = 3 dan df 2 ( n-k-1, 40-2-1=37). (n adalah
jumlah kasus dan k adalah jumlah variable independen), hasil
diperoleh untuk F tabel sebesar 2,026 {pada cell kosong Ms.Excel

mengetikkan =tinv(0.05,3,37)}.

. Kriteria Pengujian

Ho diterima jika t hitung < t tabel

Ha ditolak jika t hitung > t tabel

Membandingkan t hitung dengan t tabel

Nilai t hitung <t tabel (1,292 < 2,026) maka Ho diterima.
. Kesimpulan:

Oleh karena nilai t hitung < t tabel (1,292 < 2,026) maka Ho
diterima, artinya secara persial tidak ada pengaruh signifikan antara
kompensasi dengan motivasi kerja. Jadi, dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa secara parsial kompensasi tidak berpengaruh

terhadap motivasikerja karyawan Karita Moslem Square Surabaya.



b. Pengujian koefisien regresi variabel kepemimpinan (X2)
1. Menentukan Hipotesis
Ho . Secara parsial tidak ada pengaruh signifikan antara
kepemimpinan dengan motivasi kerja.
Ha . Secara parsial ada pengaruh signifikan antara
kepemimpinan dengan motivasi kerja.
2. Menentukan tingkat signifikansi
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05
adalah ukuran yang standar yang sering digunakan dalam penelitian.)
3. Menentukan t hitung Berdasarkan tabel di atas diperoleh t hitung
sebesar 5,342.
4. Menentukan t tabel
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a=5%, df 1 (jumlah
variable -1) = 3 dan df 2 ( n-k-1, 40-2-1=37). (n adalah jumlah kasus
dan k adalah jumlah variable independen), hasil diperoleh untuk F
tabel sebesar 2,026 {pada cell kosong Ms.Excel mengetikkan

=tinv(0.05,3,37)}.

5. Kriteria pengujian
Ho diterima jita t hitung < t tabel

Ha ditolak jika t hitung > t tabel

6. Membandingkan t hitung dengan t tabel

Nilai t hitung < t tabel (5,342 > 2,026) maka Ho ditolak.



7. Kesimpulan:

Oleh karena nilai t hitung > t tabel (5,342 > 2,026) maka Ho
ditolak. Artinya, secara parsial ada pengaruh signifikan antara
kepemimpinan dengan motivasi kerja karyawan. Jadi, dari penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa secara parsial kepemimpinan berpengaruh

terhadap motivasi kerja karyawan Karita Moslem Square Surabaya.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil analisa data diatas, dapat diperoleh hasil yaitu variable
kompensasi dan kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap
motivasi kerja karyawan.

Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial, tidak semua variable
berpengaruh secara signifikan. Hanya ada satu variable yang berpengaruh
secara signifikan yaitu variable Kepemimpinan (X2) dengan (nilai t 5,342).

Variabel yang lain meskipun tidak secara signifikan memberikan
pengaruh, namun tetap bernilai positif (Kompensasi), setidaknya menjadi
tugas lanjutan bagi Karita Moslem Square untuk meningkatkannya.

Dari persamaan regresi diatas, ada satu faktor dominan yang
melandasi Kompensasi dan Kepemimpinan di Karita Moslem Square
Surabaya. Satu faktor tersebut adalah kepemimpinan dengan nilai t tabel
(5,342).

Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Hasibuan di dalam

buku manajemen kompensasi. Tujuan pemberian kompensasi adalah salah



satu yang mempengaruhi Motivasi kerja. Jadi kompensasi adalah balas
jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada para karyawannya yang dapat
dinilai dengan uang dan mempunyai kecenderungan diberikan secara tetap.
Dan tujuan kepemimpinan adalah pemimpin disuatu perusahaan memiliki
peran kuat dalam membangun dan menumbuhkan motivasi dikalangan
karyawannya. Karena dasar dari pemahaman motivasi adalah menghargai
proses tercapainya tujuan-tujuan yang diharapkan. Pada kata proses
tersebut pemimpin dituntut untuk dapat melihat bahwa goal yang diperoleh
dengan proses. Bahwa proses dimana para pemimpin menggunakan
pengaruhnya untuk memperjelas tujuan perusahaan bagi para pegawai,
bawahan, atau yang dipimpinnya, memotivasi mereka untuk mencapai
tujuan tersebut, serta menciptakan suatu budaya produktif dalam

perusahaan.



